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I. PENDAHULUAN 
Umumnya masyarakat Bali adalah masyarakat yang bercorak religius. Hal ini dapat 
dilihat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Segala tindak tanduk perbuatan masyarakat 
ada kaitannya dengan ajaran agama. Kebiasaan atau norma itu diikuti berdasarkan apa yang 
terdapat di dalam pustaka Hindu, maupun apa-apa yang telah dilakukan oleh orang-orang 
terkemuka yang merupakan tokoh-tokoh agama Hindu. Sebagaimana diketahui bahwa 
masyarakat Bali sangat terkenal dengan kebudayaannya yang khas, hal ini terjadi karena 
kebudayaan di Bali memiliki dasar yang kuat dan kokoh yaitu agama Hindu, yang diwarisi 
dari para leluhur jaman dahulu, memiliki suatu kegiatan atau aktivitas untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan.  
Upacara merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh masyarakat Hindu di Bali 
untuk menentramkan alam lingkungannya. Hubungan manusia dengan alam lingkungan, 
digambarkan dalam Hindu sebagai hubungan antara mikrokosmos dan makrokosmos. Tetapi 
cara dan sarana yang dipakai antara satu dengan yang lainnya akan berbeda-beda, inilah 
sesungguhnya konsep dari Desa, Kala, dan Patra.  
Melakukan Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna adalah merupakan 
kewajiban orang tua terhadap anaknya,  bagi umat Hindu  yang sudah meninggal, agar nanti 
roh orang tuanya yang sudah meninggal itu mendapatkan tempat yang baik sesuai dengan 
hasil perbuatannya. Dalam pelaksanaan upacara Pitra Yajna ini merupakan tempat 
berstananya atma atau roh orang yang meninggal selama berlangsungnya upacara Pitra Yajna 
yang dibarengi dengan upacara metatah (upacara potong gigi) massal sesuai dengan klen/ 
darah keturunan.  
 Hal-hal seperti diatas inilah yang menimbulkan rasa tertarik penulis untuk mengetahui 
secara mendalam tentang pelaksanaan Upacara  Potong Gigi Massal dalam Pitra Yajna, 
sehingga memotivasi penulis untuk mengangkat kajian ini ke dalam karangan ilmiah dengan 
judul “Pendidikan Nilai pada Upacara  Potong Gigi Massal dalam Pitra Yajna Desa Adat 
Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana. 
 
 II. PEMBAHASAN 
2.1  Prosesi Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna  
2.1.1  Persiapan Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna  
Sebelum dilaksanaannya Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna akan 
dilaksanakan beberapa persiapan yang harus dilakukan oleh pihak keluarga yang ikut serta 
dalam Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna agar upacara yang dilaksanakan 
berjalan lancar dan tidak ada suatu kejadian yang diluar kehendak. Adapun persiapan yang 
dimaksudkan yaitu  meliuti sebagai berikut: 1. Nunas Dewasa (Mencari Hari Baik) dan 2. 
Mengumpulkan Sarana / Upakara 
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2.1.2  Pelaksanaan Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna 
pelaksanaan Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna mulai dari awal sampai 
akhir upacara potong gigi meliputi sebagai berikut: 1) Upacara ngangkid/upacara ngulapin 
dilaut, 2) Upacara Mapag, 3) Upacara Penuunan, 4) Mapetik, 5) Petelubulanan (oton 
paketusan dan oton tutug kelihan), 6)Pengkekeban, 7) Upacara Mebeakala (Mebeakaon), 8) 
Upacara Persembahyangan Bersama, )Mejaya-Jaya, 10) Munggah kebale pesangihan 
(Potong Gigi), dan 11) Natab Oton Pesangihan. 
2.2   Fungsi Dari Pelaksanaan Upacara Potong Gigi Massal dalam Pitra Yajna 
Setia perosesi upacara dalam Agama Hindu tentunya mempunyai fungsi tersendiri, 
sehingga upacara tersebut mempunyai nilai keagamaan. Demikian pula halnya dengan 
Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna yang sampai saat ini masih dilaksanakan oleh 
umat Hindu khususnya di Desa Adat Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana.  
Adapun fungsi yang terkandung dalam Pendidikan Nilai pada Upacara Potong Gigi 
Masal dalam Pitra Yajna adalah sebagai berikut: 1) Fungsi Sosial, 2) Fungsi Religius, dan 3) 
Fungsi Ekonomi. 
 
2.3 Pendidikan Nilai Agama Hindu yang terdapat pada pelaksanan Upacara  Potong 
Gigi Massal dalam Pitra Yajna 
Pendidikan Nilai Agama Hindu yang terdapat pada pelaksanan Upacara  Potong Gigi 
Massal dalam Pitra Yajna di Desa Adat Pendem kecamatan Jembrana, Kabuaten Jembrana. 
Nilai pendidikan disebabkan karena aktifitas yajna yang dilakukan, mulai dari persiapan 
sampai berakhirnya seluruh rangkaian pelaksanaan yajna tersebut, senantiasa tidak terlepas 
dari tata aturan bagi umat Hindu di Bali pada umumnya, dengan tetap berpegang teguh pada 
kitab suci veda dan susastra Hindu lainnya, serta petunjuk-petunjuk dari leluhur mereka.Nilai 
yang terdaat dalam Upacara  Potong Gigi Massal dalam Pitra Yajna di Desa Adat Pendem 
adalah sebagai berikut : 1) Nilai Acara/Ritual, 2) Nilai Etika (Susila), dan 3) Nilai Tattwa 
 
III. SIMPULAN  
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian diatas  dan melalui kajian secara teliti dan 
mendalam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Prosesi Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna meliputi sebagai berikut: (1) 
Adapun persiapannya yaitu Nunas Dewasa (Mencari hari baik), Mengumpulkan 
sarana/Upakara. (2) Upacara ngangkid/upacara Ngulapin di laut, Upacara Mapag, 
Upacara Penuunan, Mepetik, Petelubulanan (oton peketusan dan oton tutug kelihan), 
Ngekeb, Mebiakala (mebiakaon), Persembahyangan bersama, Mejaya-jaya, 
Mepandes/Potong Gigi dan akhir Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna 
adalah Natab banten oton pesangihan.  
2. Adapun fungsi dari Upacara Potong Gigi Masal dalam Pitra Yajna di Desa Adat 
Pendem, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana terdiri dari: fungsi sosial, fungsi 
religious dan fungsi ekonomi. 
3. Pendidikan Nilai Agama Hindu yang terdapat pada pelaksanan Upacara  Potong Gigi 
Massal dalam Pitra Yajna meliputi: Nilai Acara/Ritual, Nilai Etika (susila), Nilai 
Tattwa  
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